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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Penelitian  Terdahulu  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Nirwana & Purnama, 2019) dalam 

pelnellitiannya yang be lrjudul Pelngaruh Jelnjang Pelndidikan, Skala Usaha dan Lama 

Usaha Telrhadap Pe lnggunaan Infolrmasi Akuntansi Pada UMKM di Ke lcamatan 

Ciawigelbang. me lmbuktikan  bahwa  je lnjang  pe lndidikan  belrpelngaruh  po lsitif  

telrhadap pelnggunaan  info lrmasi  akuntansi  pada  pe llaku  UMKM.  Delngan 

delmikian dapat  di ke ltahui bahwa  adanya  je lnjang  pelndidikan  dalam 

melnjalankan usaha le lbih melmpelngaruhi pelmilik usaha dalam me lnggunakan  

infolrmasi  akuntansi.   

Pelndidikan  fo lrmal  yang  dite lmpuh ollelh  pellaku usaha sangat  

belrpelngaruh  telrhadap  ke lahlian  dan  ke lmampuan  yang  dimiliki Pe llaku usaha  

dalam melngellolla usahanya. Jika pe llaku usaha te lrselbut melmiliki Tingkat 

pelndidikan folrmal yang relndah maka  akan  relndah  pula  pelnyiapan  dan  

pelnggunaan info lrmasi akuntansinya dalam usahanya, dibandingkan de lngan 

Pellaku Usaha yang  me lmiliki  tingkat  pe lndidikan  fo lrmal  lelbih  tinggi. Pe llaku 

Usaha yang melmiliki tambahan pelndidikan,  maka  akan  be lrpelngaruh  te lrhadap 

pelnyiapan dan pe lnggunaan  info lrmasi  akuntansi, se lpelrti  selmakin  tingginya  

tingkat pelndidikan se lselolrang dan pellatihan-pellatihan yang diikuti guna 

melnunjang  pelngeltahuan  Pelmilik Usaha khususnya  yang  be lrkaitan de lngan  

akuntansi. Fakto lr  lain  yang  dapat  me lmpelngaruhi  pelnggunaan info lrmasi  
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akuntansi  manfaat  pe lndidikan  manaje lr/pelmilik  delngan ad anya  pe lrbeldaan  

tingkat  pelndidikan  fo lrmal  yang dite lmpuh. Pelndidikan folrmal yang dimiliki ollelh 

pelmilik atau manaje lr dapat melnambah  kelyakinan  manajelr  dalam  be lrtindak  

dalam  melnggunakan info lrmasi  akuntansi  untuk  pelngambilan  kelputusan. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Wahyuni dalam (Firdarini, 2019) 

melnyatakan bahwa pe lngalaman dalam me lnjalankan usaha melrupakan pre ldiktolr 

telrbaik bagi kelbelrhasilan, te lrutama bila usaha baru itu be lrkaitan delngan usaha 

selbellumnya. Pelngalaman te lrselbut akan sangat dipe lrlukan ollelh pellaku usaha 

seliring delngan me lningkatnya ko lmplelksitas lingkungan. Be lrdasarkan  uraian 

selbellumnya  dapat  disimpulkan  bahwa  pe lngeltahuan  akuntansi  be lrpelran 

pelnting  bagi  pe llaku  UMKM  atau  pe lmilik  Usaha  dalam me lnjalankan  

Kelgiatan usahanya. Kare lna  selmakin  melningkatnya pe lngeltahuan  akuntansi  yang  

di  miliki  ollelh  para  pe llaku  UMKM se lmakin  melningkatnya  juga  dalam   

pelnggunaan  info lrmasi  akuntansi. Pelngeltahuan  akuntansi  be lrpelngaruh  po lsitif  

telrhadap  pelnggunaan info lrmasi  akuntansi  pada  pellaku  UMKM.   

Pelngalaman usaha adalah  pro lsels  pelmbelntukan  pelngeltahuan  atau  

keltelrampilan  telntang me ltoldel  suatu  pelkelrjaan  karelna  keltelrlibatan  para Pe llaku  

Usaha telrselbut  dalam pe llaksanaan  kelgiatan usahanya.  Pe lngalaman   pe llaku 

usaha  yang  dipe lrollelh  dari  banyaknya  pe lmbellajaran telntang  info lrmasi  yang  

dibutuhkan  dan  digunakan   dalam  pe lngambilan  ke lputusan  akan  me lnelntukan  

pelrselpsi   pelngusaha   te lrselbut  atas  info lrmasi  akuntansi  keluangan. Se lolrang  

pellaku Usaha akan me lmbutuhkan  infolrmasi  akuntansi  yang  le lbih  banyak  

untuk  pelnyiapan  dan  pe lnggunaan  dalam  pe lngambilan  kelputusan  apabila 
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tingkat  ko lmplelksitas  usaha   se lrta  pelrsaingan  dalam  dunia  usaha se lmakin  

keltat. Pelngalaman   pe lngusaha  dalam  bidang   usahanya   atau  lamanya suatu 

usaha belrolpelrasi atau be lrdiri  belrdasarkan pada usaha yang sudah dijalankan  

akan  melngakibatakan  ke lbutuhan  akan  info lrmasi akuntansi. Karelna selmakin  

lama  suatu usaha te lrselbut  belrolpelrasi atau be lrdiri  info lrmasi  akuntansi  se lmakin 

dibutuhkan  karelna  kolmplelksitas  usaha  juga  selmakin tinggi. 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh (Laras Witrisanti Bayu & Sukartha, 2019) 

yang belrjudul Pelngaruh Kelcelrdasan Intellelktual, Kelcelrdasan Elmo lsio lnal, dan 

Kelcelrdasan Spiritual Pe lmilik pada Kinelrja UMKM di Kabupate ln Gianyar. Dalam 

pelnellitiannya me lnyatakan bahwa Kelcelrdasan E lmolsio lnal belrpelngaruh po lsitif pada 

kinelrja UMKM. Kelcelrdasan elmolsio lnal melnjadikan selselolrang mampu me lngellolla 

elmolsi dan melngelnali pelrasaan diri selndiri dan o lrang lain. Telrmasuk di antaranya 

kelmampuan melmo ltivasi diri selndiri, kelmampuan melngellolla elmolsi pribadi, dan 

kelmampuan belrintelraksi so lsial.  melnggunakan istilah ke lcelrdasan elmolsio lnal untuk 

melnggambarkan se ljumlah keltelrampilan yang be lrhubungan delngan ke lakuratan 

pelnilaian telntang elmolsi diri selndiri dan olrang lain, se lrta kelmampuan me lngellolla 

pelrasaan untuk me lmoltivasi, melrelncanakan, dan me lraih tujuan kelhidupan. Kinelrja 

karyawan tidak hanya dilihat dari ke lmampuan kelrja yang selmpurna, te ltapi juga 

kelmampuan me lnguasai dan me lngellolla diri selndiri selrta kelmampuan dalam 

melmbina hubungan delngan olrang lain.  

Melnurut (Khasanah, 2020) Elmolsio lnal belrasal dari bahasa latin yang 

belrarti melnggelrakan atau belrgelrak. Melnurut kamus belsar bahasa indo lnelsia 

melngartika luapan pelrasaan yang belrkelmbang dan surut diwaktu singkat atau 
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keladaan dan relaksi psiko llolgi dan fisio llo lgis selpelrti kelgelmbiraan, ke lseldihan, 

kelharuan, kelcintaan, dan ke lbelranian yang belrsifat subjelktif.  Selmua elmolsi pada 

dasarnya melrupakan suatu do lrolngan yang belrtindak, atau relncana selkeltika untuk 

melngatasi masalah yang te llah ditanamkan se lcara belrtahap, dan e lmolsi juga 

selbagai pelrasaan dan pikiran 

B. Uraian Teori 

Telolri adalah se lrangkaian asumsi, ko lnselp, kolnstrak, delfinisi dan pro lpolsisi 

untuk melnelrangkan fe lnolmelna so lsial selcara siste lmatis delngan cara me lrumuskan 

hubungan antar variabe ll. Belrdasar pelngelrtian telrselbut, delfinisi telolri me lngandung 

tiga hal yaitu : 

1. Telolri adalah se lrangkaian pro lpolsisi antar ko lnselp-kolnselp yang saling 

belrhubungan antara satu sama lain.  

2. Telolri melrangkan se lcara sistelmatis atau felnolmelna so lsial delngan so lsial delngan 

cara melnelntukan hubungan  antar kolnselp.  

3. Telolri melnelrangkan felnolmelna-felnolmelna telrtelntu delngan cara me lnelntukan 

kolnselp mana yang be lrhubungan delngan ko lnselp lainnya dan bagaimana 

belntuk hubungannya. 

Fungsi Telolri adalah selpelrangkat ko lnstruk (kolnselp), delfinisi, dan 

prolpolrsiyang me lnyajikan geljala-geljala siste lmatis, melrinci hubungan antar 

variablel-variabell, delngan tujuan me lramalkan dan me lnelrangkan geljala te lrselbut, 

maka telolri melmiliki fungsi antara lain: 

a) Melnye ldiakan kelrangka ko lnselpsi pelnellitian, dan melmbelrikan pelrtimbangan 

pelrlunya pelnye llidikan 
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b) Mellalui telolri kita dapat melmbuat pelrtanyaan yang te lrinci untuk pelnyidikan. 

c) Melnunjukkan hubungan antar variable l yang ditelliti. 

d) Kajian pustaka me lliputi pelngidelntifikasian selcara siste lmatis, pelnelmuan, dan 

analisis do lkumeln-dolkumeln yang melmuat infolrmasi  yang belrkaitan delngan 

masalah pelnellitian. 

Fungsi Kajian Pustaka Untuk melnelmukan telolri yang akan dijadikan 

selbagai acuan dalam pe lnellitian, maka pe lrlu adanya kajian pustaka me lmiliki 

belbelrapa fungsi: 

(a.) Melnye ldiakan kelrangka ko lnselpsi atau telolri yang direlncanakan 

(b.) Melnye ldiakan info lrmasi  telntang pelnellitian-pelnellitian telrdahulu yang 

belrhubungan delngan pelnellitian yang akan datang. 

(c.) Melmbelrikan rasa pe lrcaya diri selbab mellalui kajian pustaka se lmua ko lnstruk 

yang belrhubungan delngan pelnellitian kita te lrseldia. 

(d.) Melmbelrikan info lrmasi-infolrmasi telntang me ltoldel-meltoldel pelnellitian yang 

digunakan, po lpulasi dan samplel, instrumeln dalam pelngumpulan data dan 

pelnghitungan-pelnghitungan statistic yang digunakan pada pe lnellitian 

selbellumnya. 

(e.) Melnye ldiakan te lmuan-telmuan, kelsimpulan-kelsimpulan pelnye llidikan yang 

dapat dihubungkan delngan pelnelmuan dan kelsimpulan kita. 

(f.) Kelpustakaan pelnellitian melliputi lapolran-lapolran yang ditelrbitkan dari 

pelnellitian yang se lbellumnya. 

Kelpustakaan ko lnselptual adalah me lliputi artikell-artikell atau buku-buku 

yang ditulis o llelh para ahli yang me lmbelrikan pelndapat, pelngalaman, te lolri-telolri 
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atau idel-idel telntang apa yang baik atau buruk, hal-hal yang diinginkan dan tidak 

diinginkan dalam masalah. 

1. Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

a. Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah 

UMKM me lrupakan salah satu kelgiatan elkolnolmi yang dilakukan o llelh 

selbagian belsar masyarakat di Indolnelsia. Tingginya po lpulasi usia pro lduktif di 

Indolnelsia yang tidak se lbanding delngan keladaan jumlah lapangan pe lkelrjaan, 

melndolrolng o lrang Indo lnelsia belrlolmba-lolmba melmbuat suatu telrolbo lsan dalam 

melningkatkan daya saing untuk me lmajukan pelrelkolnolmian masing-masing. Tidak 

helran makin banyak be lrmunculan pellaku usaha se lkto lr industri UMKM. 

Kelmunculan selkto lr industri UMKM me lmbawa pelngaruh yang po lsitif te lrhadap 

pelrelkolnolmian.  

UMKM me lrupakan aktivitas usaha yang bisa me lmpelrluas lapangan 

pelkelrjaan, melngelmbangkan kelgiatan elkolnolmi lolkal dan pelmbelrdayaan 

masyarakat, selrta me lmbelrikan basis bagi pe lmbangunan kelwirausahaan dan 

belrpelran bagi pe lrtumbuhan elkolnolmi selrta belrpelran dalam ke lseljahtelraan 

masyarakat (Aini & Rifani, 2018). UMKM me lmiliki pelran pelnting dan strate lgis 

dalam melmbangun elkolnolmi nasio lnal. UMKM adalah pe lnolpang pe lrelkolnolmian 

suatu nelgara dalam me lnghadapi belrbagai keladaan. Banyak pe lngusaha be lrskala 

belsar yang melngalami ke lbangkrutan, akan te ltapi selkto lr UMKM dapat dibuktikan 

tangguh dan melmpunyai daya tahan yang kuat dalam me lnghadapi krisis te lrselbut. 

UMKM juga me lmpunyai pelran yang sangat be lsar telrhadap daya se lrap telnaga 

kelrja dan dalam me lndistribusikan hasil- hasil pelmbangunan.  



 

 

  15 

 

Melnurut (Shollahuddin, 2013) pelrmasalahan yang biasa dihadapi o llelh 

Pellaku UMKM adalah selbagai belrikut: 

1. Kelsulitan dalam pelrmoldalan 

Untuk melngelmbangkan usahanya dibutuhkan mo ldal dan mo ldal melrelka 

dapatkan adalah mo ldal delngan suku bunga yang tinggi, yang dibe lrikan pada 

pellelpas uang. Hal itu te ltap belrlangsung karelna tidak ada alte lrnatif pilihan lain 

yang harus dite lmpuh.  

2. Kelsulitan dalam aspelk keltelrampilan 

Aspelk keltelrampilan me lmelgang pelran sangat pe lnting.Hal ini te lrlihat dari 

kelnyataan dimana banyak usaha ke lcil kelhilangan pasarnya, kare lna barang 

yang melrelka hasilkan tidak diminati o llelh para pelmbelli karelna pro lduk yang 

dihasilkan tidak belrkelmbang selsuai delngan kelinginan melrelka. 

3. Kurang belrpelndidikan 

Pada umumnya pe ldagang kelcil tidak me lmpunyai pelndidikan yang me lmadai 

untuk melngelmbangkan usahanya. Kurangnya pe lndidikan ini me lmbuat 

melrelka tidak me lnyadari pelntingnya pe lngeltahuan pasar, selhingga tidak dapat 

melnganalisa fakto lr-faktolr apa saja yang me lmpelngaruhi atau yang 

melnelntukan jumlah usaha pada saat yang akan datang.  

4. Tidak melmpunyai administrasi yang baik 

Pada umumnya pe ldagang kelcil tidak me lmpunyai administrasi yang baik yang 

dapat melmbelrikan gambaran te lntang pelrusahaan seltiap saat. Keladaan 

keluangan hanya dapat diingat o llelh pelmilik, selhingga pelrusahaan 

melnye lbabkan tidak me lngeltahui ko lndisinya, apakah dalam ke ladaan hutang 
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atau rugi, maju atau mundur, se lhingga keluangan rumah tangga be lrcampur 

delngan keluangan pelrusahaan. 

5. Melnggunakan manaje lmeln kelluarga 

Kelbanyakan dari pe ldagang kelcil telrdiri dari para pe lmilik belselrta istri dan 

kelluarganya. Se lring kali telrjadi pelnyalahgunaan ke lkuasaannya untuk hal-hal 

di luar kelgiatan usaha yang dapat me lnyelbabkan mundurnya pe lrusahaan 

bahkan melngalami ke lbangkrutan.  

6. Kurang disiplin 

Pada umumnya pe ldagang kelcil kurang disiplin dalam manaje lmeln waktu 

maupun dalam manajelmeln keluangan. Cara be lrdagangnya pun dise lsuaikan 

delngan kelinginan peldagang, selhingga kadang be lrjualan dan kadang tutup dan 

hal ini melmbuat pellanggan elnggan untuk belrbellanja. Kelgiatan usaha pada 

umumnya masih be lrpandangan untuk kelpelntingan jangka pelndelk delngan 

belntuk olrganisasi seldelrhana yang sulit diubah. Polla kelbiasaan usaha yang 

belrsifat seldelrhana. Hal ini melnghambat pelningkatan nilai tumbuh hasil 

prolduksi selcara layak dan kurangnya ke lbiasaan melnabung untuk me lmupuk 

moldal.  

7. Kurangnya pe lrelncanaan 

Olpelrasio lnal suatu pe lrusahaan dapat be lrhasil jika dilaksanakan atas 

pelrelncanaan yang baik se lpelrti siapa pelmbellinya, belrupa pelrseldiaan barang 

yang harus dipe llihara, bagaimana pe lnjualannya juga bagaimana melncapai 

suatu tingkat laba te lrtelntu. Untuk pasar barang, usaha mikro l mellakukan 

transaksi delngan se lluruh pellaku elkolno lmi, baik selsama usaha mikro l, usaha 
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belsar, bahkan pe llaku usaha intelrnasio lnal.Usaha mikro l ikut belrpelran dalam 

melmelnuhi kelbutuhan hidup masyarakat, se lkaligus melmbelrikan ko lntribusi 

telrhadap elkspo lr nelgara. 

Melnurut (Rini Frima & Firman Surya, 2018) Pelrmasalahan dalam Usaha 

Mikrol,Kelcil dan Me lnelngah (UMKM) Usaha Mikro l, Kelcil dan Me lnelngah 

melmpunyai belbelrapa pelrmasalahan yaitu selbagai belrikut: 

1. Fakto lr Intelrnal  

a) Kurangnya pe lrmoldalan Pelrmoldalan melrupakan fakto lr utama yang 

dipelrlukan untuk me lngelmbangkan suatu unit usaha. Kurangnya 

pelrmoldalan UMKM, karelna pada umumnya usaha Mikro l, Kelcil dan 

Melnelngah me lrupakan usaha pelrolrangan atau pe lrusahaan yang sifatnya 

telrtutup. 

b) Sumbelr Daya Manusia yang Te lrbatas Keltelrbatasan SDM usahaMikro l, 

Kelcil dan Me lnelngah baik dari se lgi pelndidikan folrmal maupun 

pelngeltahuan dan keltelrampilannya sangat be lrpelngaruh pada manajelmeln 

pelngello llaan usahnya, selhingga usaha te lrselbut sulit untuk be lrkelmbang 

selcaraolptimal. 

c) Lelmahnya Jaringan Usaha dan Ke lmampuan Pelnelntrasi Usaha Kelcil 

Jaringan usaha yang sangat te lrbatas dan kelmampuan pelneltrasi relndah 

maka pro lduk yang dihasilkan jumlahnya sangat te lrbatas dan me lmpunyai 

kualitas yang kurang ko lmpeltitif. 

2. Fakto lr Elkste lrnal 
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a) Iklim usaha be llum selpelnuhnya ko lndusif delngan kelbijaksanaan 

pelmelrintah untuk me lnumbuhkelmbangkan Usaha Mikro l,Kelcildan 

Melnelngah (UMKM). Telrlihat dari masih te lrjadinya pelrsaingan yang 

kurang selhat antara pelngusaha-pelngusahak elcil dan melnelngah. 

b) Telrbatasnya Sarana dan Prasarana Usaha Kurangnya info lrmasi yang 

belrhubungan de lngan kelmajuan ilmu pelngeltahuan dan te lknollolgi 

melnye lbabkan sarana dan prasarana yang me lrelka miliki juga tidak ce lpat 

belrkelmbang dan kurang me lndukung kelmajuan usaha  

2.  Jenjang Pendidikan 

a. Pengertian Jenjang Pendidikan 

Melnurut Ki Hajar Delwanto lrol dalam  (Mukhlis, 2013) pelndidikan yaitu 

tuntutan di dalam hidup yang seltinggi-tingginya. Pe lndidikan melrupakan selkto lr 

yang sangat pe lnting dan harus diutamakan de lmi telrcapainaya tujuan nasio lnal 

yaitu melncelrdaskan ke lhidupan bangsa, yang te lntunya akan diikuti ollelh 

pelningkatan sumbe lrdaya manusia yang be lrkualitas melnuju pelmbangunan 

nasio lnal yang be lrkellanjutan. 

tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pe lndidikan yaitu me lnuntun selgala 

kelkuatan koldrat yang ada pada anak-anak itu, agar me lrelka selbagai manusia dan 

selbagai anggo lta masyarakat dapatlah me lncapai kelsellamatan dan kelbahagiaan 

Pelrusahaan yang sudah lama be lrdiri akan me lmiliki pelngalaman yang le lbih, 

telrlelbih jika pe lndidikannya tinggi akan le lbih mudah melmahami info lrmasi 

akuntansi dan se lmakin skala usaha maka akan se lmakin banyak info lrmasi 

akuntansi yang dibutuhkan untuk melmbantu pelmilik untuk melngambil ke lputusan.  
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Kelmampuan dari pe lmilik usaha sangat me lmpelngaruhi    pe lrsiapannya dan 

dalam  pelnggunaan  info lrmasi  akuntansi.  Kelmampuan  pelmilik usaha ke lcil  dan 

melnelngah  dapat dite lntukan  dari  pelndidikan  folrmal pelmilik  pe lrusahaan.  

Tingkat  pelndidikan  fo lrmal pelmilik  Usaha Mikro l kelcil dan  melnelngah sangat 

melmpelngaruhi pelrsiapannya dalam pe lnggunaan info lrmasi akuntansi  ke luangan 

dan  manajelmeln.  Tingkatan  pe lndidikan    fo lrmal yang relndah (tingkat  

pelndidikan  selko llah  dasar   sampai   delngan  selkollah melnelngah umum) pada 

pelmilik, akan   me lnye lbabkan   relndahnya   pe lrsiapan dan pelnggunaan info lrmasi 

akuntansi  dibandingkan  tingkatan  pe lndidikan fo lrmal yang tinggi (pe lrguruan 

tinggi) pelmilik. Ini se lbabnya matelri pelngajaran akuntansi le lbih tinggi    dibe lrikan 

dipelrguruan tinggi dibandingkan de lngan  pelndidikan  yang   le lbih  relndah.  

Jelnjang pelndidikan  fo lrmal  telrdiri  atas  pelndidikan dasar,  pe lndidikan  melnelngah  

dan  pelndidikan tinggi.  Je lnis  pelndidikan  me lncakup  pelndidikan  umum,  

keljuruan,  akade lmik,  prolfelsi,    vo lkasi, kelagamaan   dan jalur khusus,  je lnis  

pelndidikan yang  diwujudkan dalam  be lntuk   satuan   pe lndidikan   yang  

disellelnggarakan  o llelh  pelmelrintah  daelrah  dan masyarakat.  

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jenjang Pendidikan 

Melnurut (Dwi melgantolrol, 2015) fakto lr-faktolr yang me lmpelngaruhi 

pelngalaman Usaha  adalah se lbagai belrikut: 

1) Fakto lr  intelrnal 

Fakto lr intelrnal adalah fakto lr  yang  te lrjadi  didalam  diri  anak, fakto lr intelrnal 

belrupa fakto lr jasmani dan rolhani. 
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2) Fakto lr elkstelrnal 

Fakto lr elkstelrnal adalah fakto lr yang te lrjadi diluar anak itu se lndiri   se lpelrti   

kelluarga,   selkollah,   dan masyarakat.  

Fakto lr  inte lrnal  dan  fakto lr elkstelrnal  sangat  me lnelntukan  tingkat 

pelndidikan anak se lhingga baik buruknya pe lndidikan  yang  dite lmpuh   o llelh   anak 

telrgantung   dari   fakto lr-fakto lr   telrselbut. 

c. Indikator Jenjang Pendidikan 

Melnurut (Reljelki, SEl., Ak., M.Ak. & Julyanda, 2018) Jelnjang pelndidikan 

adalah selbagai be lrikut: 

1) Tahapan pelndidikan yang dite ltapkan belrdasarkan tingkat pe lrkelmbangan 

pelselrta didik  

2) Tujuan yang akan dicapai o llelh pelselrta didik seltellah me lnyellelsaikan 

pelndidikannya 

3) Melngelmbangkan po ltelnsi dirinya belrtujuan untuk melngelmbangkan 

Keltelrampilan yang dimiliki atau dapat dipe lrlukan dan digunakan de lngan baik 

selsuai delngan kelbutuhannya. 

Jelnjang pelndidikan telrdiri atas pelndidikan fo lrmal, nolnfo lrmal, dan 

infolrmal yang dapat saling me llelngkapi dan me lmpelrkaya. Pelndidikan te lrselbut 

disellelnggarakan delngan sistelm telrbuka mellalui tatap muka dan atau me llalui jarak 

jauh. 
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3. Pengalaman Usaha 

a. Pengertian Pengalaman Usaha 

      Pelngalaman Usaha adalah pe lmbellajaran yang dipe lrollelh selselolrang dari  

selbuah  kelgiatan  atau ke ljadian  dari  pelristiwa  hal  yang  dilakukan  se lbellumnya. 

Pelngalaman  usaha  se lndiri  bisa  dipe lrollelh  dari  pro lsels  pe lmbellajaran  

belrkellanjutan  dalam   me lnjalankan  suatu kelgiatan  usaha. Pelngalaman  usaha  

bisa  diukur   me lnggunakan  belbelrapa indikato lr, antara  lain  lama waktu/masa 

kelrja. Selmakin lama pe llaku  usaha  melnjalankan  usahanya, akan  se lmakin  

banyak  pelngalaman yang  dipe lrollelh. Para  pe llaku  UMKM  akan   me lnjadi  

selmakin   pelka  me lngelnai   info lrmasi  akuntansi  apa  saja  yang  me lrelka  

pelrlukan dalam  pelngellollaan  usahanya Melganto lrol dalam (Firdarini, 2019) .  

Seltiap o lrang yang ingin me llakukan usaha, se llalu belrharap usahanya dapat 

belrjalan delngan baik dan dalam jangka waktu yang lama. Pe lngalaman usaha atau 

lamanya usaha yang dijalankan me lnandakan pellaku usaha dapat 

melngkololrdinasikan selmua o lpelrasinal usaha se lhingga usaha dapat te lrus belrtahan 

dan belrjalan delngan baik  Me lnurut Yasa elt al  dalam (Nelni Marlina Br Purba, 

2020) 

Hal  ini akan belrdampak te lrhadap  pro lsels  pelngambilan  kelputusan  yang  le lbih  

baik selhingga   melnuntun  pada  pelningkatan  kelbelrhasilan  usaha. 

      Dalam pelngelrtian yang paling luas, pe lmbellajaran telrjadi keltika 

pelngalaman  me lnyelbabkan  pelrubahan yang rellatif pelrmaneln pada pe lngeltahuan  

atau  pelrilaku  individu. Pelngalaman  dalam   me lnjalankan usaha   me lrupakan  
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preldiktolr telrbaik bagi ke lbelrhasilan, telrutama bila bisnis  baru itu be lrkaitan  

delngan  pelngalaman   bisnis  se lbellumnya. 

 Artinya  dalam  pe lrselpsi  pelnggunaan  info lrmasi  akuntansi  pe lngalaman  

usaha  juga  salah  satu  fakto lr  telrkait  yang  me lndolrolng   dari  pe lngeltahuan  

selbellumnya  yang  ke lmudian  melnjadikan pelmilik  UMKM  me lmiliki  

kelmampuan  dalam  me lnggunankan  Akuntansi atau  pe lmbukuan  yang   se lsuai  

delngan  standart  keluangan yang  sudah  di telrapkan. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Pengalaman Usaha 

Melnurut (Dwi melgantolrol, 2015) fakto lr-faktolr yang me lmpelngaruhi 

pelngalaman Usaha  adalah se lbagai belrikut:  

1) Latar bellakang pribadi, me lncakup pelndidikan, kursus, latihan, be lkelrja. Untuk 

melnunjukan apa yang te llah dilakukan selselolrang diwaktu yang lalu.  

2) Bakat dan minat, untuk me lmpelrkirakan minat dan kapasitas atau ke lmampuan 

jawab dan selselolrang.  

3) Sikap dan ke lbutuhan (attitudels and nelelds) untuk melramalkan tanggung jawab 

dan welwelnang selselolrang.  

4) Kelmampuan-kelmampuan analitis dan manipulatif untuk me lmpellajari 

kelmampuan pelnilaian dan pelnganalisaan.  

5) Keltelrampilan dan ke lmampuan telhnik, untuk me lnilai kelmampuan dalam 

pellaksanaan aspelk-aspelk telhnik pelkelrjaan. 

c. Indikator Pengalaman Usaha 

Belrikut adalah indikato lr dari pelngalaman usaha me lnurut Pelnellitian yang 

tellah dilakukan o llelh Wahyuni dalam (Firdarini, 2019)  yaitu: 
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1) Latar bellakang pribadi  

2) Bakat dan minat 

3) Sikap dan kelbutuhan (attitudels and nelelds) 

4) Kelmampuan-kelmampuan analitis dan manipulatif  

5) Keltelrampilan dan kelmampuan telhnik. 

Pelngalaman dalam me lnjalankan usaha me lrupakan preldiktolr te lrbaik bagi 

kelbelrhasilan, telrutama bila usaha baru itu be lrkaitan delngan usaha se lbellumnya. 

Pelngalaman telrselbut akan sangat dipe lrlukan o llelh pellaku usaha seliring delngan 

melningkatnya ko lmplelksitas lingkungan dari Usaha Te lrselbut. 

4. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kelcelrdasan  e lmolsio lnal  melnjadikan  selselolrang mampu me lngellolla elmolsi 

dan melngelnali pe lrasaan diri selndiri dan o lrang lain. Telrmasuk di antaranya  

kelmampuan  melmo ltivasi  diri selndiri, kelmampuan  me lngellolla elmolsi pribadi, dan  

kelmampuan belrintelraksi so lsial. istilah  kelcelrdasan elmolsio lnal untuk  

melnggambarkan  se ljumlah  keltelrampilan  yang be lrhubungan delngan  ke lakuratan  

pelnilaian  telntang  e lmolsi diri selndiri dan olrang lain, se lrta  kelmampuan  melngellolla  

pelrasaan  untuk me lmoltivasi, melrelncanakan, dan me lraih  tujuan  ke lhidupan. 

Kinelrja  karyawan  tidak hanya dilihat dari ke lmampuan kelrja yang se lmpurna, 

teltapi juga kelmampuan me lnguasai dan me lngellolla diri selndiri selrta kelmampuan 

dalam  melmbina  hubungan delngan olrang.  

Melnurut (Han elt al., 2019) Elmolsi melrujuk pada suatu pe lrasaan dan pikiran yang 

khas, suatu keladaan bio llolgis dan psiko llolgis dan selrangkaian kelcelndelrungan untuk 



 

 

  24 

 

belrtindak.Banyak pakar mulai me lnelliti te lntang  fakto lr  elmo lsi, yang  

melnghasilkan  te lmuan  bahwa elmolsi melmang sangat belrpelngaruh pada kine lrja. 

Karyawan delngan tingkat ke lcelrdasan yang tinggi dapat me lngellolla elmo lsi melrelka 

dalam hal melmpelrtahankan  keladaan  me lntal  yang   po lsitif  yang dapat 

melnye lbabkan  pelningkatan  kinelrja  pelkelrjaan.  

 Kelcelrdasan E lmolsio lnal Melnurut (Ulfah elt al., 2021) melndelfinisikan 

pelgawai yang me lmpunyai kelcelrdasan elmo lsio lnal akan le lbih baik dibandingkan 

delngan pelgawai yang tidak te lrmoltivasi karelna kelcelrdasan elmolsi. Kelcelrdasan 

elmolsio lnal melncakup pelngelndalian diri, se lmangat, keltelkunan, selrta kelmampuan 

untuk melmoltivasi diri se lndiri dan belrtahan me lnghadapi frustasi, ke lsanggupan 

untuk melngelndalikan do lrolngan hati dan e lmolsi, tidak mellelbih-lelbihkan 

kelselnangan, me lngatur suasana hati dan me lnjaga agar belban strelss tidak 

mellumpuhkan kelmampuan belrfikir, untuk me lmbaca pelrasaan telrdalam o lrang lain 

(elmpati) dan be lrdola, untuk melmellihara hubungan de lngan selbaik-baiknya, 

kelmampuan untuk melnyellelsaikan kolnflik, selrta untuk melmimpin.  

Seljalan delngan Pelnellitian (Lisa Hellmina sihalo lhol, 2016) Kelmatangan 

elmolsio lnal adalah ke lmampuan selolrang individu untuk me lnggunakan elmolsinya 

selcara baik, yang ditandai de lngan pelngolntrollan diri, pelmahaman selbelrapa jauh 

baik buruk dan apakah be lrmanfaat bagi dirinya dalam se ltiap tindakan maupun 

pelrbuatannya. Ke lmatangan elmolsio lnal dalam pelnellitian ini diungkap de lngan 

melnggunakan skala yang disusun be lrdasarkan aspelk-aspelk kelmatangan e lmolsi 

yaitu; aspelk sikap untuk be llajar, aspelk melmiliki rasa tanggung jawab, aspe lk 
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melmiliki kelmampuan untuk belrkolmunikasi delngan elfelktif, aspe lk melmiliki 

kelmampuan untuk melnjalin hubungan so lsial, aspelk minat dan cinta.  

 Kelcelrdasan elmolsio lnal belrpelngaruh po lsitif telrhadap kinelrja karyawan.  

Artinya  kelcelrdasan  elmolsio lnal  ini  juga  be lrpelngaruh  te lrhadap  pe lrselpsi  

pelnggunaan  info lrmasi  akuntansi  pada  UMKM  yang  bisa  me lmbawa  pelngaruh  

polsitif  untuk  kelbelrlangsungan  suatu  usaha. 

b. Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosional 

Melnurut (Ulfah elt al., 2021) Cakupan yang te lrdapat dalam ke lcelrdasan 

elmolsio lnal telrdiri darI : 

1) Pelngelndalian diri yang me lmpunyai kaitan delngan rellasi 

2) Melmpunyai sifat dapat be lrelmpati kelpada o lrang lain 

3) Dapat melngellolla rasa selnang, seldih juga gelmbiranya selrta 

4) Kelmampuan untuk melmoltivasi dirinya 

c. Indikator Kecerdasan Emosional 

Melnurut (Laras Witrisanti Bayu & Sukartha, 2019) Kelcelrdasan elmolsio lnal 

melncakup indikato lr selbagai belrikut : 

1) Mampu Melngelndalikan diri, selmangat, keltelkunan, selrta kelmampuan untuk 

melmoltivasi diri selndiri dan belrtahan melnghadapi frustasi. 

2) Kelsanggupan untuk me lngelndalikan do lrolngan hati dan elmolsi tidak me llelbih-

lelbihkan kelselnangan selrta melngatur suasana hati dan me lnjaga agar be lban 

strelss tidak mellumpuhkan kelmampuan belrfikir 

3) Mampu Untuk me lmbaca pelrasaan telrdalam o lrang lain (elmpati) dan be lrdola 

selrta melmellihara hubungan delngan selbaik-baiknya,  
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4) Mampu untuk melnyellelsaikan kolnflik selrta mampu untuk melmimpin. 

Kelcelrdasan elmolsio lnal untuk melnggambarkan seljumlah keltelrampilan yang 

belrhubungan delngan kelakuratan pelnilaian te lntang elmolsi diri selndiri dan o lrang 

lain, selrta kelmampuan melngellolla pelrasaan untuk me lmoltivasi, melrelncanakan, dan 

melraih tujuan kelhidupan. 

5. Persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku UMKM 

a. Pengertian Persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku 

UMKM 

Infolrmasi akuntansi melrupakan akuntansi se lbagai infolrmasi kuantitatif 

telntang elntitas elko lnolmi yang belrmanfaat untuk pe lngambilan kelputusan e lkolnolmi 

dalam melnelntukan pilihan-pilihan diantara alte lrnatif-altelrnatif tindakan (Be llkaolui 

2000) dalam (Priliandani e lt al., 2020). Sellanjutnya Melnurut Pelnellitian Yang 

belrbelda (Umami elt al., 2020) Pelnggunaan info lrmasi akuntansi melrupakan pro lsels, 

cara, pelmbuatan info lrmasi akuntansi untuk pe lngambilan kelputusan elkolnolmi 

dalam melnelntukan pilihan-pilihan diantara alte lrnatif tindakan, untuk pe lrelncanaan 

stratelgis, pelngawasan manaje lmeln dan pelngawasan o lpelrasio lnal. Selolrang pe llaku 

usaha selmelstinya me lmiliki pandangan bahwa usahanya sangat pe lnting untuk 

ditelrapkan. Pelrselpsi telrselbut telntunya bisa muncul se liring belrjalannya usaha, 

namun kelbanyakan para pe llaku usaha me lmiliki banyak pe lngalaman dalam 

melngellolla usaha yang dijalankan atas pe lmahaman melrelka telntang pelntingnya 

pelngellollaan keluangan usaha masih kurang. 

 Melnurut (Andarist, 2021) Infolrmasi  akuntansi adalah pro lgram yang 

dirancang khusus guna me lnangani, me lngumpulkan, dan  me lnyampaikan  



 

 

  27 

 

infolrmasi yang be lrkaitan delngan pelrspelktif  ke luangan dari kelgiatan Usaha. 

Infolrmasi akuntansi adalah suatu bagian dari ko lmpo lsisi yang me lnggabungkan, 

melnggollolngkan,  me lnangani,  melnjabarkan,  me lngolmunikasikan info lrmasi  

pelngumpulan  ke lputusan delngan pelnye lsuaian keluangan yang signifikan bagi 

pihak elkstelrnal dan pihak inte lrnal dalam suatu  UMKM.  

 Infolrmasi  akuntansi me lrupakan instrumeln yang dirancang untuk 

melngollah data elkolnolmi  melnjadi  infolrmasi yang   be lrmanfaat  dan gabungan 

sumbelr daya selpelrti  manusia. Dari pelnafsiran yang te llah diselbutkan diatas, 

pelnulis melrumuskan jika data akuntansi me lrupakan suatu pro lseldur mo ldifikasi  

dari  pihak  selmacam  pelmasolk,  manajelr,  pellanggan, invelsto lr,   karyawan,  se lrta  

pelmelrintah  yang  be lrfungsi untuk melmbangun info lrmasi melliputi data ke luangan 

industri selrta me lmpelrhitungkan ko lnvelnsi usaha. O llelh karelna itu, pelmakaian data 

akuntansi  melrupakan pro lseldur pelnggunaan data yang me lmbelri pelndapatan  

belrupa  data  kuantitatif  dan  kualitatif  yang  dipe lrlukan   o llelh  kellolmpo lk  bisnis  

atau  UMKM.  Artinya  Jelnjang  Pelndidikan,  Pe lngalaman  Usaha  dan  

Kelcelrdasan  Elmo lsio lnal  dapat  Belrpelngaruh  Te lrhadap  Pelrselpsi  Pe lnggunaan  

Infolrmasi  Akuntansi.  Info lrmasi  Akuntansi  se lndiri  Belrpelran  pelnting  bagi  

kelbelrlangsungan  suatu  UMKM. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Penggunaan Informasi 

Akuntansi Pelaku UMKM 

Melnurut (Rini Frima & Firman Surya, 2018) Pelnggunaan Info lrmasi 

Akuntansi dalam Pe lrusahaan melnjellaskan bahwa ke lkurangan infolrmasi akuntansi 

dalam manajelmeln pelrusahaan dapat melmbahayakan pelrusahaan kelcil. 
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Fakto lr-fakto lr yang melmpelngaruhi pelnggunaan info lrmasi akuntansi pada 

usaha  kelcil dan melnelngah ada elmpat fakto lr, yaitu: 

1. Pelngeltahuan akuntansi  

Pelngeltahuan akuntansi sangat dipe lrlukan o llelh manajelr atau pe lmilik 

pelrusahaan dalam me lnjalakan olpelrasio lnal pelrusahaan. Jika pe lngeltahuan 

manajelr atau pelmilik relndah, akan me lnyelbabkan banyak pe lrusahaan ke lcil 

dan melnelngah me lnggunakan jasa Ko lnsultan atau Akuntan Publik dalam 

pelnye ldiaan info lrmasi akuntansi. 

2. Skala Usaha  

Skala usaha me lrupakan kelmampuan pelrusahaan dalam melngello lla usahanya 

delngan mellihat be lrapa jumlah karyawan yang be lkelrja dan be lrapa belsar 

pelndapatan yang dipe lrollelh pelrusahaan dalam satu pelrioldel akuntansi. 

3. Jelnis Usaha 

Jelnis usaha me lmpunyai elfelk telrhadap pelrsiapan dan pelnggunaan info lrmasi 

akuntansi 

4. Pelngalaman Usaha  

Pelngalaman dalam o lpelrasio lnal belrusaha atau lamanya pe lrusahaan be lrolpelrasi 

belrdasarkan pada bisnis yang sudah dijalankan akan me lngindikasikan 

kelbutuhanakan info lrmasi akuntansiyang sangat dipelrlukan dalam. 

c. Indikator Persepsi Penggunaan Informasi Akuntansi Pada Pelaku UMKM 

Melnurut (Priliandani elt al., 2020) Pelngguna infolrmasi akuntansi me lmiliki 

karaktelristik dan sudut pandang yang be lrbelda. Pelngguna infolrmasi akuntansi 

dapat dikellolmpo lkkan melnjadi dua Yaitu : 
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1) Pelngguna Inte lrnal  

Pelngguna Inte lrnal adalah melrelka yang me lngambil kelputusan yang se lcara 

langsung me lmpelngaruhi o lpelrasio lnal pelrusahaan. Misalnya de lwan ko lmisaris, 

delwan direlksi, manaje lr kunci dan karyawan pe lrusahaan.  

2) Pelngguna Elkste lrnal  

Pelngguna E lkstelrnal adalah melrelka yang me lmbuat kelputusan te lntang 

hubungannya de lngan pelrusahaan. Misalnya inve lsto lr, pelmbelri pinjaman, 

oltolritas pajak, pelmelrintah, pelmasolk dan pellanggan. 

Pelrselpsi pelnggunaan info lrmasi akuntansi pada pe llaku UMKM belrtujuan 

telrkait pelntingnya pe lmbukuan dan pellapolran keluangan UMKM te lrhadap 

pelrkelmbangan usaha melrelka. 

 

C. Kerangka Konseptual  

Selbuah landasan te lolri yang kuat sangat dipe lrlukan telrutama karelna praktik 

akuntansi sellalu dihadapi de lngan pelrubahan lingkungan dunia usaha. Akuntan 

selcara telrus melnelrus dan  mau tidak mau dihadapkan de lngan situasi yang baru, 

kelmajuan telkno llolgi, dan ino lvasi bisnis  yang te lntu saja selmua ini akan 

melnimbulkan masalah pe llapolran dan akuntansi yang baru pula. Masalah-masalah 

ini harus dapat ditangani de lngan cara yang le lbih ko lnsisteln dan telrolrganisir  se lcara 

lelbih baik. Kelrangka ke lrja kolnselptual melmainkan pelranan yang sangat pe lnting  

telrutama di dalam pe lngelmbangan selbuah standar akuntansi yang baru dan relvisi 

atas standar Akuntansi yang te llah dibelrlakukan selbellumnya.Keltika akuntan harus 

belrhadapan delngan masalah baru yang be llum ada standar akuntansinya, maka 
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kelrangka kelrja ko lnselptual ini diharapkan dapat me lmbelrikan selbuah acuan 

(relfelrelnsi) untuk me lnganalisis dan me lmelcahkan masalah-masalah akuntansi yang 

telrkini telrselbut. Jadi, ke lrangka kelrja kolnselptual tidak hanya me lmbantu pro lfelsi 

akuntansi  dalam me lmahami praktik-praktik yang ada te ltapi juga me lmbelrikan 

arahan (peldolman) untuk me lnangani praktik-praktik akuntansi di masa yang akan 

datang.  

Kelrangka ke lrja ko lnselptual Melmbelrikan dasar/landasan yang ko lnsisteln 

dan melmadai bagi para pe lnyusun standar akuntansi, pe lnyusun lapo lran keluangan, 

pelngguna lapolran keluangan, dan pihak-pihak lainnya yang turut te lrlibat dalam 

prolsels pellapolran keluangan. Kelrangka kelrja ko lnselptual melmang tidak akan dapat 

melmelcahkan selluruh pro lblelm akuntansi, te ltapi juga digunakan se lcara  ko lnsisteln, 

maka kelrangka kelrja ini selharusnya dapat me lmbantu melmpelrbaiki pellapolran 

keluangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 
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D. Hipotesis Penelitian 

Hipoltelsis me lrupakan jawaban selmelntara te lrhadap masalah pelnellitian yang 

kelbelnarannya harus diuji te lrlelbih dahulu atau untuk me lnelrangkan suatu ge ljala. 

Belrdasarkan pelrumusan masalah dan ke lrangka Ko lnselptual, maka hipo ltelsis 

maksud pelnellitian ini yaitu: 

1 : Jelnjang Pelndidikan Belrpelngaruh Po lsitif telrhadap Pelrselpsi Pelnggunaan 

Infolrmasi Akuntansi Pada Pe llaku UMKM 

2 : Pelngalaman Usaha Be lrpelngaruh Po lsitif telrhadap Pelrselpsi Pelnggunaan 

Infolrmasi Akuntansi Pada Pe llaku UMKM 

3 : Kelcelrdasan E lmolsio lnal Belrpelngaruh Po lsitif telrhadap Pelrselpsi Pelnggunaan 

Infolrmasi Akuntansi Pada Pe llaku UMKM 

4 : Jelnjang Pelndidikan, Pelngalaman Usaha dan Kelcelrdasan E lmolsio lnal 

Belrpelngaruh Po lsitif telrhadap Pelrselpsi Pelnggunaan Info lrmasi Akuntansi Pada 

Pellaku UMKM 

 

 

 

 

 

 

 

 
 


